CIDT PRSPLORATORS
WERRC A PREILARL BIAYA BRUALITAS

ESTUDY G0l PADA 4 PERUSAHAAN ROV SE ﬁARﬁNG}

SIWNRIPSH
Dispukean 5 -daga Salab Sata Syarat Untuk Menyelesaikan
Prozeam Sarjana {S1) Pada Fakuitas Ekowonti
Jurcersitas Katolik Soegijapranata

Semarang

Disysun Olelrs

NAMA  :SESILTA PUDHLESTA%I
CNIM D 95,60, 249

MIRM - 95.6.111.02030.500%0
JURUSAN - Akuntansi

-
et
<,
=
e
-
fatex
e
]
Eag

76¢. /& /6O

Cat—

TGL. £ /05 /50,

iz

No. INV.

Th. Angg.
PARAP.

FAKULTAS EKONOMI
URIVERSTTAS KATOLIK SOLGUAPRANATA
SEMARANG
1999

Perpustakaan Unik

-



HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI

Fadul Skripsi: STUDI EKSPLANATORI MENGENAI PERILAKU BIAYA

KUALITAS
(STUDI KASUS PADA 4 PERUSAHAAN ROTI SEMARANG)

Telah diuji dan dipertahankan di hadapan Dewan Penguyji pada :
Hari : Jum’at
Tanggal ;5 November 1999
¥ang bertanda tangan di bawah ini :
Penguji 1 Penguji 11 Penguji 111

@ —
,
-

@rs. Alex Emyll, MSP)  ( Dra. Retno Yustini, MSi)  ( Andreas Lako, SE )

LN
gL

] /C Dekan Fakultas Ekonomi
)\ ;’:f/ - UniversitasKatolik Soggij
\(l l1.\:."‘- I l‘n
.K\":c. -
> N

4 ;

'{_/{ T/—'{;\ oy -..fl-!l‘

(Komala Ingg

iv

Perpustakaan Unik



ABSTRAKSI]

Perkembangan dunia usaha yang kompetitif dewasa ini menuntut
perusahaan menjalankan strategi bisnis yang tepat agar mampu bertzhan dan
mengatasi tantangan dengan berbagai cara. Di lain pihak, banyaknya produk yang
ditawarkan menyebabkan konsumen harus mampu memilik produk yang bepar-
benar berkualitas namun sesuai dengan daya beli mereka Oleh karena itu
menghasilkan produk yang berkualitas menjadi hal penting bagi perusahaan,
disamping harganyz terjangkau oleh konsumen, agar dapat bersaing i pasar.

Awalnya banyak manajer bisnis menganggap bahwa peningkatan kualitas
pasti dibarengi dengan peningkatan biaya produksi. Pandangan ini menjadi suatu
hambatan untuk meningkatkan kualitas produk, disamping itu juga masih
dipertanyakan oleh para ahli kualitas.

Menurut model tradisional, sebuah perusahaan yang memproduksi produk-
produk kualitas rendah secare tidak optimal dapat mengurangi biaya
nonconformance dengan menambahkan tindakan pencegahan dan penafsiran yang
relafif murah. Dengan kenaiken pengelusran biaya pencegahan dan penafhiran
yang kontinue, peningkafan diasumsikan mengecil sampai biaya conformance
tambahan menghasilkan sedikit penurunan dalam biaya ronconformance.

Model tersebut menyelesaikan hipotesa fradeoff"dengan menspesifikasikan
sebuah tingket optimal nonzero daripada kerusakan-kerusalan pada suatu fitik
dimana bisya marginal dari eldivitas penaksiran dan pencegahan yang telah
ditingkatkan sama dengan keuntungen marginal dari pengurangan biaya
nonconformance melalui peningkatan pengeluaran untuk aktivitas-ektivitas
confomance. Kualitas yang makin tinggi berarti biays yang semakin tinggi pula.
Afribut kualitar seperti kinerja dan karakteristik tambahan menimbulkan biaya
yang lebih besar dalam hal tenaga kerja, bshan baku, desain, dan sumber daya
ekonomis lainnya Manfanf tambaban dari peningkatan lualites tidak dapat
menutupi biaya tambahan.

Pada perkembangannye para pendukung teori biaya kualitas tradisional
dikritik tentang interpretasinye. Klaim tersebut mengatzkan bahwa peningkatan
kualitas yang berlangsung dapat dicapai dengan sedikit atan tanpa peningkatan
investasi.

Pandangan mengenat biaya kualitag dianut oleh para pendukung filosofi
TQM. Biaya tidsk hanya mencakup biaya langsung, tetapi juga biaya akabat
kehilangan pelanggan dan pangsa pasar, serta biaya tersembunyi lainnya, peluang
yang hilang dan tidak teridentifikasi oleh sistem akuntansi biaya modem.

Maka untuk menghasilkan produk berkualitas harus dimulai pada saat
mendesain produk sesuai keinginan pasar, lalu melaksanakan proses secara bak
dan benar, hingga hasiinya memenuhi spesifikasi desain, sehingga pemenuhan
kualitas kebutuhan pelanggan dapat dipenuhi. Penerapan priosip ini dapat
menghemat biaya produksi sekeligus menghasilkan prodek berkualitas dengan
harga kompetitif, melalui penghilangan pemborosan (waste) dan inefisiensi.

Bila suafu perusahaan dengan komitmen tinggi secara simultan berhasil
mengurangi pemborosan terus menerus, maka dalam perjalanan waktu, ia akan
menghasilkan peningkatan keuntungan, karena penerimaan total semakin
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meningkat, sedang biaya tota! semakin mepwrun Kondisi ini tentunya
menguntsngkan semuza pihak, baik perusahaan ataupun pengguna produk.

Biaya kualitas dikelompokkan ke delam empsat golongan, yaitu biaya
pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan intermal, dan biaya kegagalan
eksternal. Agar tidak terjadi kesalahan, suatu perusahaan periu mengadakan biaya
pencegahan dan biaya penileian. Namua, jika ferjadi kesalahan, dalam sustn
perusahaan terjadi biaya kegagalan

Data-data yang digunakan dalam pengujian adalah data biaya kualitas
beserta elemen-elemennya yang ada pada Peruszhaan Roti Selina, De Koning,
Monic, dan Kencana selama tahun 1996, 1997, dan 1998.

Analisis yang dilakukan adalah untuk meneliti hubungan antara biaya
conformance yang terdiri dari biaya pencegahan dac biaya penilaian, seria biaya
nonconformance yang terdiri dari biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan
eksternal, Hubungan antara keduanya diteliti, cenderung mengarah pada teori
biaya kualitas tradisional atay pada teori biaya kualitas modern (corfiruous
improvement), dengan cara mencari persentase mean {median) biaya corformance
dan nonconformance dari dats. Hasilnya disnalisis untuk mencari kecenderungan
dengan membandingkannya dari tahun ke tahun

Hasil analisis menunjukkan bahwa persentase Mean (median) biaya
pencegahan atas penjualan cenderung menurun dari tahun ke tahun, Mean
(median) biaya 1,22% (1,23%) - 1996, menjadi 1,07% (1,10%) - 1997, dan pada
1998 turun menjadi 1,03% (1,01%). Mean (median) biaya penilaian juga turun
dari 3,38% (3,37%) -1996, menjadi 2,90% (2,89%) - 1997, dan turun lagi menjadi
2,74% (2,80%) - 1998.

Mean (median) biaya kegagalan internal juga turun, yaitu 0,79 (9,77) -
1996 menjadi 0,68 (0,66} ~ 1997 dan turun lagi menjadi 0,57 (0,58) - 1998. Sama
halnya dengan Mean (median) biaya kegagalan eksternal, tahun 1996 mean
(median) biaya ini adalah 5,16% (4,50%) manjadi 4,44% (4,30%) - 1997, den
turun lagi menjadi 3,91% (3,77%) - 1998. Sebagian besar penurunan imi
disebabkan dalam biaya ronconformance vyang terdiri dar elemen biaya
kegagalan internal dan eksternal, yang turun dari 5,94% (5,75%) menjadi 4,95%
(4,75%) dan turun lagi men_]adl 4,48% (4,35%).

Penurunan diatas juga diikuti oleh penurunan hlaya conformance yang
terdiri dari elemen biaya pencegahan dan penilaian, walaspun tidak sebesar
penwrunan dalam biaya rorconformance, yaitu dari 4,60% (4,60%) menjadi
3,97% (3,97%) dan turun lagi menjadi 3,77% (3,88%). Pada periode ini, unit-unit
biaya kuslitas mengurangi mean {median) biaya kualitas atas penjualan dari
10,54% (10,29%), menurun menjadi 8,91 % (8,66%) dan menurun lagi menjadi
8,25% (8,23%).

Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku biaya kualitas
pada 4 perusahaan roti yang diteliti kecenderungannya mengarah pada model teori
biaya kualitas modern (continuous improvement). Jadi analisis ini memberikan
pandangan baru bahwa untuk meningkatkan kualitas tidak dibutuhkan tambzhan
biaya karena mereka bisa memulai mengerjakan segala sesuatu secara benar dari
awal sehingga biaya ronconformance yang terdirl dari biaya kegagalan internal
dan biaya kegegalan eksternal dapat dikurangi atau bahken dapat dihilangkan.
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